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ABSTRAK 

 
Perkembangan ekonomi modern, industri sewa beli semakin 

berkembang sebagai alternatif pembiayaan. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya perusahaan yang menawarkan layanan sewa beli, termasuk 

PT. Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) di Teluk 

Betung Utara, Bandar Lampung. Perjanjian sewa beli memberikan 

solusi alternatif dalam pembiayaan, namun keberlanjutan dan 

kepatuhan terhadap  serta prinsip-prinsip ekonomi syari’ah menjadi 

perhatian utama. Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan 

hukum ekonomi syari’ah dalam praktik penarikan barang dalam 

perjanjian sewa beli di PT. Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan 

Credit) Teluk Betung Utara Bandar Lampung. 

Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini yang bersifat naratif dari sumber primer dan 

sekunder. Proses pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data tersebut dianalisis secara deskriptif 

menggunakan konsep Miles dan Huberman, berupa reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (conclusion and verification). Pendekatan ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang praktik 

penarikan barang dalam perjanjian sewa beli di PT. Gema Nusantara 

Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk Betung Utara Bandar 

Lampung ditinjau dari segi hukum ekonomi syari’ah. 

Praktik penarikan barang dalam perjanjian sewa beli di PT. 

Gema Nusantara Sejahtera Bandar Lampung terjadi sebagai akibat 

dari wanprestasi oleh penyewa beli terhadap perusahaan. Proses 

penarikan melibatkan beberapa tahapan, mulai dari pemberitahuan 

jatuh tempo hingga mediasi dan penarikan barang setelah 

kesepakatan. Perusahaan ini menekankan musyawarah sebelum 

mengambil tindakan lebih lanjut, memberikan kesempatan bagi 

debitur untuk menyelesaikan pembayaran. Perjanjian sewa beli 

disamakan dengan Akad Ijārah  Muntahiyah Bit Tamlik dari segi 

operasionalnya, di mana penyewa membayar pemilik produk untuk 

hak guna, memperoleh manfaat dari barang yang disewa, dan 

memiliki opsi pemindahan hak milik di akhir transaksi. Praktik 

penarikan barang sewa beli dalam wanprestasi berdasarkan pandangan 

hukum ekonomi syari’ah diatur dalam Pasal 36 dan 37 KHES, 

disebutkan bahwa pihak dalam akad melakukan ingkar janji 
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(wanprestasi) jika ia dinyatakan demikian dengan surat perintah. Islam 

memandang dalam melaksanakan akad (perjanjian) mengedepankan 

prinsip musyawarah. Apabila mufakat tidak tercapai kedua belah 

pihak dapat menyelesaikan sengketa, melalui alternatif penyelesaian 

sengketa antara lain dengan mediasi. Apabila mediasi gagal maka 

berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Pasal 20 Peraturan Bank 

Indonesia No.7/46/PBI/2005 penyelesaian sengketa dapat dilakukan 

melalui Badan Arbitrase Syari’ah Nasional (BASYARNAS). Apabila 

masih belum bisa diselesaikan di BASYARNAS maka bisa 

dilanjutkan di Pengadilan Agama sebagaimana Pasal 49 huruf i UU 

No. 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama. Hal ini sesuai dengan 

yang dilakukan oleh PT. GNS dalam melakukan praktik penarikan 

barang sewa beli. 

 

Kata Kunci : Sewa Beli, Hukum Ekonomi Syari’ah, Al Ijārah  Al 

Muntahiyah Bittamlik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

v 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dbawah ini: 

 

Nama                    : Minka Alfaini Nurzahro 

NPM                     : 1921030257 

Jurusan/Prodi        : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah)  

Fakultas                 : Syari’ah 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ‘Praktik Penarikan 

Barang Dalam Perjanjian Sewa Beli Ditinjau Dari Hukum 

Ekonomi Syari’ah (Studi di PT. Gema Nusantara Sejahtera (Diva 

Cash Dan Credit) Teluk Betung Utara Bandar Lampung)’ adalah 

benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi 

ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah 

dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain 

waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung 

jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Natar, 08 Januari 2024 

Penulis,  

 

 

 

 

 

Minka Alfaini Nurzahro 

1921030257 

 

 

 

 

 







 
 

 
viii 

 
 

MOTTO 

 

                     

                         

 ‘ Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan 

janganlah kamu melanggar sumpah setelah diikrarkan, sedang kamu 

telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). 

Sesungguhnya, Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.’ 

(QS. An-Nahl 16: Ayat 91) 
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul penelitian 

dan supaya tidak menimbulkan kekeliruan atau kesalahpahaman, 

maka penulis perlu menjelaskan secara singkat mengenai istilah – 

istilah atau bahasa yang terkandung dalam skripsi penelitian yang 

berjudul „Praktik Penarikan Barang Dalam Perjanjian Sewa Beli 

Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Syari‟ah (Studi di PT. Gema 

Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk Betung Utara 

Bandar Lampung)‟. 

1. Praktik adalah pelaksanaan secara nyata dari apa yang 

disebutkan dalam teori.
1
 

2. Penarikan Barang yaitu tindakan mengambil suatu objek yang 

memiliki nilai berarti dari orang lain karena suatau hal.
2
 

3. Perjanjian Sewa beli adalah perjanjian tidak bernama yang 

merupakan gabungan antara perjanjian sewa beli menyewa 

dan perjanjian jual beli, dimana pembeli sewa beli tidak 

langsung menjadi pemilik, namun hanya mempunyai hak 

pakai terhadap objek sewa beli.
3
 

4. Hukum Ekonomi Syari‟ah adalah ilmu yang mempelajari 

aktivitas atau prilaku mnusia secara aktual dan empirikal, baik 

dalam produksi, distribusi, maupukonsumsi berdasarkan 

syariat Islam yang bersumber dari al-qur‟an dan as-sunnah 

serta ijma‟ para ulama dengan tujuan untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
4
 

                                                           
1 T Romi Marnelly, „Corporate Social Responsibility (CSR) Tinjauan Teori 

dan Praktek di Indonesia‟, Jurnal Aplikasi Bisnis, Vol. 3 No. 1 (2012), 49–59,. 
2 M Taufiq, „Konsep dan Sumber Hukum: Analisis Perbandingan Sistem 

Hukum Islam dan Sistem Hukum Positif‟, Istidlal: Jurnal Ekonomi Dan Hukum 

Islam, Vol. 5 No. 2 (2021),87–98. 
3 Anindita Ayudiya Paramitha et al., „Tinjauan Yuridis Wanprestasi Dalam 

Perjanjian Sewa Beli (Suatu Kajian Sengketa Perjanjian Sewa Beli Dalam Putusan 

Mahkamah Agung Nomor 931 K/Pdt/2019)‟, Soedirman Law Review, Vol. 2 No. 4 

(2020), https://doi.org/10.20884/1.SLR.2020.2.4.130. 
4 Rusni Siompu, „Tradisi perkawinan Batanati desa Batujungku (prespektif 

Hukum Ekonomi Syariah)‟, Repository IAIN Ambon, 2023, tersedia pada 

http://repository.iainambon.ac.id/2988/ (2023). 
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Berdasarkan uraian terkait penegasan judul di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan judul 

tersebut adalah bagaimana praktik penariakan barang dalam 

perjanjian sewa beli ditinjau dari  & Hukum Ekonomi 

Syari‟ah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang sempurna. Islam merupakan 

ajaran Allah yang bersifat universal yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik secara material maupun 

spritual, selalu berhubungan dan bertransaksi antara satu dan yang 

lain. Dalam berhubungan dengan orang lain inilah antara yang 

satu dan yang lain sering terjadi interaksi.  

Muamalah adalah urusan sesama manusia. Apabila ada 

sekelompok manusia di suatu tempat, haruslah mereka saling 

berinteraksi satu sama lain, berjual beli, sewa beli- menyewa, 

pinjam- meminjam, utang- piutang, baik konsisten maupun tidak 

konsisten, baik komit maupun tidak komit, baik secara sederhana 

maupun berlebihan.
5
 Dalam memenuhi kebutuhan tersebut harus 

dilaksanakan dengan tidak sembarangan, melainkan harus 

mengikuti aturan yang jelas tentang hak dan kewajiban keduanya 

berdasarkan syariat Islam dan juga kesepakatan antar pihak. 

Islam juga mengajarkan kita agar senantiasa memberikan 

manfaat dan maslahat kepada sesama manusia maupun sesama 

ciptaan Allah Swt. Islam mewajibkan umatnya untuk saling tolong 

menolong satu sama lain, karena segala perbedaan manusia satu 

dengan yang lainnya sehingga hal tersebut menjadi salah satu 

isyarat bahwasannya manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu 

membutuhkan orang lain.
6
 Namun dalam hal tolong menolong 

terkhusus dalam kegiatan muamalah, Allah Swt telah melarang 

                                                           
5 Aang Khunaifi, „Aktualisasi Pemasaran Syariah‟, MIYAH : Jurnal Studi 

Islam, Vol. 12 No. 1 (2017), 52–71, tersedia pada 

http://ejournal.inkafa.ac.id/index.php/miyah/article/view/30 (2017). 
6 Rukyal Aini, „Penerapan Konsep Al-Qardh Pada Kelompok Banjar Daging 

Di Kabupaten Lombok Tengah‟, MuamalatJurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. IX 

(2017), 103–16,. 
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umat muslim untuk terlibat dalam transaksi muamalah yang 

mengandung masyir, gharar, dan riba. Ketiganya tergolong haram 

dan dosanya sangat besar. Dijelaskan dalam sebuah hadits Nabi 

Saw, bersabda: 

رْىَمَ يُصِيبُوُ الرَّجُلُ مِنَ الرِّباَ أَعْظَمُ عِنْدَ اللَّهَفِي الْخَطِيئَةُ مِنْ سِتٍّ وَثَلََثيِنَ  إِنَّ الدِّ
  )رواه ابن أبي اللدنيا( زنَْ يَةً يزَيِهَا الرَّجُلُ 

Dari dari Anas bin Malik RA bahwa Nabi Sawa bersabda: 

„Sesungguhnya satu dirham yang didapatkan seorang Iaki-laki 

dari hasil riba Iebih besar dosanya di sisi Allah daripada berzina 

36 kali.‟ (HR Ibnu Abi Dunya).
7
 

Meski sudah jelas dalilnya, penggolongan jenis transaksi 

yang termasuk masyir, gharar dan riba masih begitu samar, 

menurut syari‟ah Karya Al Hafid Ibnu Qayyim, hakikat membeli 

barang kredit sama saja seperti berutang. Utang tidak dianjurkan 

dalam syariat Islam, kecuali seorang sangat membutuhkan barang 

tersebut dan mampu untuk melunasinya. Atas dasar pengecualian 

tersebut, jumhur Ulama menyepakati hukum kredit barang adalah 

mubah atau boleh. Berdasarkan dalil Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah 

ayat 282: 

                           

 „Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

melakukan utang-piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. „ 

 Al-tafsir al-munir fi al-Qaidah wa as-Syarri‟ah wa al-

Manhaj, menurut Wahbah Zuhaily dalam Surah Al-Baqarah, Ayat 

282 dalam Al-Quran memberikan panduan bagi orang-orang yang 

beriman terkait dengan transaksi peminjaman yang melibatkan 

jangka waktu tertentu. Ayat ini menekankan pentingnya membuat 

catatan tertulis dalam transaksi tersebut.
8
 Ketika seseorang 

memberikan pinjaman kepada orang lain dengan syarat dan waktu 

yang telah ditentukan, Al-Qur‟an mengarahkan agar transaksi ini 

                                                           
7 Ibid., 
8 Wahbah Zuhaily, al-Tafsir al-Munir fi al-„Qidah wa as-Syari‟ah wa al-

Manhaj. jilid 3., (Dimaskus: Hukum Tawarruq Berdasarkan Kajian Fiqih Terpadu 

duscikceolah, 2009). 
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didokumentasikan secara tertulis. Ayat ini menegaskan bahwa 

orang-orang yang beriman seharusnya mematuhi prinsip keadilan 

dan kejujuran dalam setiap transaksi bisnis. Dengan membuat 

catatan tertulis yang jelas dan rinci, baik pemberi pinjaman 

maupun penerima pinjaman memiliki bukti sah mengenai 

perjanjian yang telah dibuat. Prinsip ini mempromosikan 

transparansi, menghindari sengketa, dan memastikan integritas 

dalam interaksi ekonomi.
9
 Oleh karena itu, ayat ini mencerminkan 

nilai-nilai etika bisnis Islam yang mendasari transaksi ekonomi 

umat Muslim, dengan tujuan menjaga keadilan, integritas, dan 

keseimbangan dalam hubungan antara individu dalam aspek 

keuangan. 

Munculnya konsep sewa beli memiliki latar belakang yang 

kompleks dan bermula dari sejarah perkembangan ekonomi serta 

kebutuhan yang semakin berkembang dalam masyarakat modern. 

Pertama, keterbatasan akses finansial seringkali menjadi tantangan 

bagi individu atau bisnis dalam memperoleh aset produktif atau 

barang berkualitas tinggi. Dalam lingkungan ini, sewa beli muncul 

sebagai alternatif yang memungkinkan pihak-pihak ini untuk 

menggunakan barang atau aset tersebut dengan membayar 

sejumlah uang sebagai pembayaran sewa beli, tanpa harus 

mengeluarkan modal besar di awal. Selain itu, permintaan akan 

aset berkualitas tinggi dalam berbagai industri seperti industri, 

teknologi, dan medis, mendorong perlunya model bisnis yang 

memungkinkan pelanggan menggunakan aset-aset ini dengan 

lebih fleksibel melalui konsep sewa beli. 

Di sisi lain, inovasi dalam model bisnis dan perubahan 

kondisi pasar juga turut berperan dalam munculnya sewa beli. 

Dalam era bisnis yang terus berubah, penyedia layanan dan 

perusahaan berusaha untuk memberikan solusi yang lebih 

fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan 

konsumen. Selain itu, peningkatan pengetahuan konsumen dan 

                                                           
9 Mhd Dimas Jayadi dan Chuzaimah Batubara, „Analisis Efisiensi 

Operasional Syariah Dalam Industri Perhotelan : Pendekatan Manajemen Operasional 

Syariah Pada Proses Check-In Dan Check-Out‟, Jurnal Manajemen Pariwisata dan 

Perhotelan, Vol. 1 No. 3 (2023), 71–80, tersedia pada https://doi.org/10.59581/jmpp-

widyakarya.v1i3.915 (2023). 
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akses informasi terkait produk dan opsi keuangan memberikan 

konsumen daya tawar yang lebih tinggi, dan sewa beli muncul 

sebagai alternatif yang menarik bagi konsumen yang ingin 

menggunakan produk dalam jangka waktu tertentu tanpa 

komitmen kepemilikan jangka panjang.
10

 Dalam keseluruhan 

konteks ini, munculnya konsep pembiayaan menjadi salah satu 

bentuk adaptasi ekonomi terhadap perubahan dan dinamika yang 

terus berkembang dalam masyarakat modern. 

 Pembiayaan dalam dunia perbankan syari‟ah menurut 

ketentuan Bank Indonesia merupakan penanaman dana bank 

syari‟ah baik dalam rupiah atau valuta asing. Komitmen dan 

kontinjensi pada rekening administrative serta sertifikat wadiah 

Bank Indonesia.
11

 Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2008 Pasal 25 tentang Perbankan Syari‟ah, 

dijelaskan bahwa pembiayaan adalah penyediaan dana atau 

tagihan yang dipersamakan dengan; transaksi bagi hasil dalam 

bentuk muḍarabah dan muṣarakah, transaksi sewa menyewa 

dalam bentuk ijārah  atau sewa beli (ijārah  muntahiya bittamlik), 

transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna‟, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qarḍ, 

dan transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijārah . Salah satu 

bentuk pembiayaan yaitu sewa beli dan dalam dunia perbankan 

syari‟ah salah satunya adalah ijārah  al muntahiya bittamlik. 

Pengertian Al Ijārah  secara etimologi berarti : sewa, upah, 

jasa, atau imbalan4 . Menurut fatwa Dewan Syari‟ah Nasional 

pembiayaan akad al ijārah  adalah akad pemindahan hak guna 

(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 

pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan barang. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2008 Pasal 25 tentang Perbankan Syari‟ah, dijelaskan 

                                                           
10 Irsya Tania Maryusiana dan Zaida Hanani, „Kebangkitan Keuangan 

Syariah: Bagaimana Perbankan yang Sesuai dengan Syariah Membentuk Kembali 

Ekonomi Global‟, Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 1 No. 5 

(2023),348–61, tersedia pada https://maryamsejahtera.com/index.php/Religion/index 

(2023). 
11 Muhammad, „Manajemen Dana Bank Syari‟ah, Yogyakarta : CV 

Adipura‟, 2004. 



 6 

bahwa pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan; transaksi bagi hasil dalam bentuk 

mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam 

bentuk ijārah  atau sewa beli (ijārah  muntahiya bittamlik), 

transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna‟, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qarḍ, 

dan transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijārah . 

Pembiayaan yang sering digunakan dalam dunia perbankan 

syari‟ah salah satunya adalah pembiayaan ijārah  al muntahiyah 

bittamlik. 

Salah satu bentuk usaha yang menggunakan pranata 

lembaga sewa beli dalam menjalankan usahanya adalah 

perusahaan pembiayaan. Kebutuhan masyarakat terhadap aset 

rumah tangga khususnya lemari pendingin atau kulkas semakin 

meningkat, namun untuk dapat memperoleh kebutuhan tersebut 

kerap kali dihadapkan pada masalah dana yang tidak mencukupi 

sehingga pilihan yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan 

pembelian melalui perusahaaan pembiayaan. Perjanjian sewa beli 

secara yuridis menempatkan pembeli sebagai penyewa selama 

dalam masa angsuran sehingga status sebagai pemilik baru 

diberikan ketika angsuran terakhir telah diselesaikan.  

Perusahaan PT. Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash 

Dan Credit) di Teluk Betung Utara Bandar Lampung, merupakan 

salah satu perusahaan yang menyediakan pelayanan jasa sewa beli 

barang perlengkapan rumah tangga seperti lemari, tempat tidur, 

sofa, televisi, mesin cuci dan juga barang elektronik lainnya. 

Penawaran yang diberikan kepada konsumen melalui bidang 

pemasaran sesuai dengan apa yang dibutuhkan konsumen. Pihak 

perusahaan memberikan keringanan bagi setiap konsumen yang 

memiliki kendala dalam perekonomian untuk membayar secara 

cash atau kontan untuk sebuah barang, yaitu peralihan transaksi 

cash ke sewa beli atau bahasa lain bayaran berangsur. Namun 

dalam hal sewa beli, hak milik barang baru akan sepenuhnya jadi 

milik konsumen apabila pembayaran sebuah barang tersebut telah 

selesai atau lunas. Selama transaksi perjanjian sewa beli ini 

berlangsung, pihak konsumen sebagai debitur harus menjaga 

keutuhan kondisi barang yang belum lunas dari segala hal yang 
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dapat mengakibatkan kerusakan dan/atau hilangnya barang. Saat 

melakukan transaksi, pihak kedua harus menandatangani surat 

perjanjian sewa beli yang diberikan oleh pihak perusahaan kepada 

calon konsumen, sebagai tanda bahwa pihak kedua setuju dan 

bersedia untuk memenuhi segala perjanjian yang ada untuk 

mendapatkan sebuah barang yang dibutuhkan. Contohnya, pihak 

kedua sebagai konsumen mengajukan sewa beli kulkas dua pintu 

209 liter dengan harga 3.800.000., yang diajukan pada bulan 

februari. Dengan segala persyaratan yang ada, pengajuan tersebut 

disetujui oleh pihak perusahaan. Dengan itu, pihak kedua atau 

konsumen mendapatakan barang yang dibutuhkan dan harus 

melakukan pembayaran uang muka sewa beli dan selanjutnya 

pihak kedua diwajibkan untuk membayarakan angsurannya 

sebesar 402.900 disetiap bulannya dimulai dari bulan maret.
12

 

Kewajiban yang dilakukan oleh pihak konsumen dalam 

transaksi perjanjian sewa beli adalah kewajiban untuk membayar 

angsuran dan juga harus menjaga keutuhan barang yang diambil 

sampai barang itu lunas dan menjadi hak milik pihak kedua. 

Namun ada beberapa pihak kedua yang macet dalam pembayaran 

angsuran sampai lunas, mereka juga tidak menjalankan 

kewajibannya untuk menjaga keutuhan kondisi barang saat 

pertama diambil. Sehingga, pihak pertama sebagai kreditur 

mengalami kerugian atas apa yang dilakuan oleh pihak kedua. 

Kerugian yang dialami pihak pertama adalah tidak dapat 

membayar gaji karyawan dan mengalami kerugian atas kerusakan 

atau tidak keutuhan barang yang disewa belikan kepada pihak 

kedua.  

Saat debitur sebagai pihak kedua melakukan wanprestasi, 

pihak pertama memiliki kebijakan sendiri, salah satunya adalah 

menarik barang yang telah disewa belikan oleh pihak kedua. 

Penarikan barang tersebut sesungguhnya merupakan alternatif 

terakhir setelah berbagai upaya dilakukan oleh pihak pertama 

yang tidak membuahkan hasil untuk membuat pihak kedua mau 

                                                           
12 Rif‟ad Fikri Haical, „Latar Belakang Perusahaan‟, Wawancara Prariset, 

Juni 16, 2023. 
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melaksanakan kewajibannya secara sadar dan penuh 

tanggungjawab. 

Ketentuan dalam pengambilan barang tersebut akan 

terlebih dahulu dijelaskan pada awal akad dan harus disepakati 

oleh kedua belah pihak. Guna mengurangi terjadinya wanprestasi 

yang dilakukan oleh pihak kedua dengan tidak menunda 

pembayaran angsuran secara berkala dan menjaga keutuhan 

barang hingga lunas. Penarikan barang dilaksanakan jika tidak ada 

i‟tikad baik untuk membayar angsuran dan lari dari perjanjian 

yang telah sama-sama disepakati. Keridhoan bertransaksi adalah 

sebuah prinsip. Oleh karena itu, transaksi akan sah apabila 

didasarkan kepada keridoan kedua belah pihak. Yang artinya, 

tidak akan sah sebuah akad apabila salah satu pihak dalam 

keadaan terpaksa dan dipaksa atau juga merasa ditipu. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun tertarik untuk 

melakukan analisa dan penelitian terkait bagaimana praktik 

penariakn barang dalam perjanjian sewa beli di PT. Gema 

Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk Betung Utara 

Bandar Lampung yang ditinjauan dari Hukum Ekonomi Syari‟ah.  

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Penelitian ini akan berfokus pada hak pelaku usaha dalam 

penarikan barang dalam konteks perjanjian sewa beli, dengan 

sudut pandang dari Hukum Ekonomi Syari‟ah. Penelitian ini akan 

menginvestigasi bagaimana hak pelaku usaha dalam melakukan 

penarikan barang yang dihadapi dengan prinsip-prinsip aspek hak 

pelaku usaha dalam Hukum Ekonomi Syari‟ah yang diatur dalam 

undang-undang tersebut. 

Sealnjutnya sub fokus penelitian ini yaitu: 

1. Praktik Penarikan Barang dalam Perjanjian Sewa beli di PT. 

Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk 

Betung Utara Bandar Lampung. 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‟ah dalam Praktik Penarikan 

Barang Perjanjian Sewa beli di PT. Gema Nusantara 

Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk Betung Utara 

Bandar Lampung.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat merumuskan beberapa 

pokok masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, 

pokok pembahasan tersebut adalah: 

1. Bagaimana Praktik Penarikan Barang dalam Perjanjian Sewa 

Beli di PT. Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) 

Teluk Betung Utara Bandar Lampung? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‟ah dalam Praktik 

Penarikan Barang Perjanjian Sewa beli di PT. Gema 

Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk Betung 

Utara Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk Mengetahui Praktik Penarikan Barang dalam Perjanjian 

Sewa Beli di PT. Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan 

Credit) Teluk Betung Utara Bandar Lampung. 

b. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syari‟ah 

Dalam Praktik Penarikan Barang Perjanjian Sewa Beli Di PT. 

Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk 

Betung Utara Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:  

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat berkontribusi memberikan 

pemahaman mengenai praktik penarikan barang yang 

dilakukan oleh kreditur kepada debitur dan tentang analisis 

Hukum Ekonomi Syari‟ah dalam praktik penarika barang 

perjanjian sewa beli. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat menambah wawasan yang lebih untuk 

masyarakat yang belum mengetahuinya. Selain itu diharapkan 

menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya sehingga proses 

pengkajian akan terus berlangsung dan akan memperoleh hasil 

yang maksimal.  

b. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

sarana dalam mempraktekan ilmu pengetahuan yang telah 

didapat selama belajar di jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah 
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(Muamalah) dan memberikan lebih banyak wawasan dan 

kemanfaatan untuk masa yang akan datang. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mencapai penulisan skripsi yang maksimal, 

diperlukan beberapa bahan perbandingan penelitian yang sudah 

diteliti oleh beberapa mahasiswa terdahulu, antara lain: 

1. Penelitian Putu Sumiasi (Penarikan Barang Yang Menjadi 

Objek Sewa beli Dalam Hal Pembeli Sewa beli Wanprestasi). 

Adapun Isu utama yang dibahas adalah apakah penarikan 

objek sewa beli dapat diterima secara hukum dalam kejadian 

wanprestasi pembayaran oleh pelanggan. Penelitian dalam 

makalah ini diklasifikasikan sebagai penelitian Hukum 

Normatif, yang didasarkan pada bahan hukum primer dan 

sekunder. Pendekatan yang diambil adalah pendekatan 

konseptual yang bersifat perundang-undangan dan analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penarikan objek sewa 

beli dalam perjanjian sewa beli oleh kreditur menurut hukum 

(sesuai dengan ketentuan Pasal 1338 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata Indonesia) dapat dibenarkan dan sah. 

Persetujuan mengenai pengabaian ketentuan Pasal 1266 ayat 2 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia mengikat 

pihak berdasarkan prinsip kebebasan berkontrak.
13

 

Persamaan penelitian yang disusun oleh putu dengan penulis 

adalah sama-sama membahas tentang penarikan barang yang 

menjadi objek transaksi. Perbedaan penelitian ini adalah 

landasan hukum yang digunakan sebagai tinjauan oleh Putu 

adalah Pasal 1338 KUHPerdata Indonesia, sedangkan peneliti 

menggunakan tinjauan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen. 

2. Penelitian Cliff Edward Fransiscus Liono, tentang Tinjauan 

Yuridis Terhadap Penarikan Barang Jaminan Fidusia Secara 

Paksa Oleh Leasing Melalui Debt Collector Yang Ditinjau 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang 

                                                           
13 Putu Sumiasi, „Penarikan Barang Yang Menjadi Obyek Sewa Beli Dalam 

Hal Pembeli Sewa Wanprestasi‟, Vol. 2 No. 3 (2013), 1–18, 

https://doi.org/10.24843/jmhu.2013.v02.i03.p06. 
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Jaminan Fidusia. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana proses penarikan secara paksa 

barang jaminan fidusia oleh debt collector di Indonesia dan 

apa akibat hukum atas perbuatan pihak leasing dan debt 

collector yang melakukan penarikan jaminan fidusia secara 

paksa. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis 

normatif, disimpulkan: 1. Kedudukan hukum jasa pihak ketiga 

dalam penarikan objek fidusia oleh perusahaan leasing adalah 

tidak sah (ilegal) karena jika eksekusi terhadap jaminan 

barang objek jaminan dilakukan secara sepihak, tindakan 

tersebut dapat dikategorikan sebagai Perbuatan Melanggar 

Hukum (PMH) sesuai diatur dalam Pasal 1365 KUH Perdata 

dan dapat digugat ganti kerugian. Hal tersebut menjadi 

peringatan bagi perusahaan pembiayaan yang tidak 

mendaftarkan perjanjian jaminan fidusia tersebut ke kantor 

pendaftaran Jaminan Fidusia. 2. Proses penarikan objek 

fidusia oleh perusahaan leasing yang menggunakan jasa pihak 

ketiga (debt collector), dalam pelaksanaan penarikan 

terkadang pihak debt collector rentan menimbulkan tindakan-

tindakan premanisme.
14

 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama 

meneliti tentang penarikan barang yang menjadi objek 

transaksi. Perbedaan dari penelitian ini adalah  

3. Penelitian Vienna P. Setiabudi, tentang Wanprestasi Dalam 

Perjanjian Sewa beli Kendaraan Bermotor. Penelitian ini 

membahas tentang praktik penyelesaian wanprestasi dalam 

perjanjian sewa beli kendaraan bermotor yang dilakukan 

dengan penarikan kendaraan bermotor yang dijadikan 

jaminan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bentuk penyelesaian wamprestasi dalam perjanjian sewa beli 

kendaraan bermotor. Hasil penelitian yang ada, bahwa bentuk 

penyelesaian terhadap wanprestasi dalam perjanjian sewa beli 

                                                           
14 C E F Liono, „Tinjauan Yuridis Terhadap Penarikan Barang Jaminan 

Fidusia Secara Paksa Oleh Leasing Melalui Debt Collector Yang Ditinjau 

Berdasarkan Undang-Undang …‟, Vol. IX No. 1 (2021), 71–78, (On-line), tersedia di: 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/32046%0Ahttps://ejou

rnal.unsrat.ac.id/v3/index.php/lexprivatum/article/view/32046/30430 (2021). 
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kendaraan bermotor di Kota Manado adalah dengan melalui 

upaya musyawarah secara kekeluargaan, namun apabila upaya 

tersebut gagal maka pihak perusahaan pembiayaan melukan 

penarikan kendaraan secara sepihak. Hal ini merupakan 

tindakan yang tidak selayaknya dilakukan, karena perjanjian 

sewa beli bukan perjanjian fidusia yang didaftarakan sehingga 

tidak memiliki kekuatan eksekutorial.
15

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama meneliti tentang penarikan barang yang menjadi 

objek transaksi. Dan adapun perbedaan nya adalah pada 

penelitian Vienna penarikan barang dilakukan secara sepihak 

tanpa adanya perjanjian di awal transaki. Sedangkan penulis 

melakukan penarikan barang dilakukan atas kesepakatan di 

awal transaksi. 

4. Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Penarikan 

Kendaran Bermotor yang Dilakukan oleh Perusahaan-

Perusahaan yang diteliti oleh Demy Amelia Amanda Manalip. 

Dalam penelitian yang dilakukan pendekatan dengan metode 

penelitian hukum normatif seperti penelitian hukum pada 

umumnya. Penelitian ini difokuskan pada kajian-kajian 

hukum normatif yang terkait dengan upaya perlindungan 

hukum transaksi perbankan. Dari hasil penelitian ini 

perusahaan leasing yang melakukan penarikan terhadap 

kendaraan bermotor yang dipakai oleh debitur yang 

mengalami kredit macet, dilakukan 3 tahan prosedur yakni : 

Tahap pertama memberikan surat peringatan (SP-1). Tahap 

kedua melalui surat peringatan kedua (SP-2). Dan tahap ketiga 

melalui surat peringata ketiga (SP-3) sebagai peringatan 

terakhir kemudian baru dilakukan penyitaan atau penarikan 

kendaraan yang praktiknya masih melibatkan kolektor. Dan 

kemudia dalam penyelesaian sengketa konsumen leasing 

dapat ditempuh melalui 2 jalur sesuai dengan Undang-undang 

Perlindungan Konsumen No. 08 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen yaitu penyelesaian lewat BPSK 

                                                           
15 Viena Setiabudi, „Sewa Beli dalamPerjanjian Sewa Beli Kendaraan 

Bermotor‟, (Universitas Sam Ratulangi, 2013), tersedia pada 

http://repo.unsrat.ac.id/id/eprint/403 (2013). 
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(Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen) atau melalui jalur 

litigasi, yaitu penyelesaian sengketa melalui jalur pengadilan 

sesuai dengan Kitab Undang-undang Hukum acara Perdata 

yang berlaku. Dalam penyelesaian di pengadilan melibatkan 

onbusdman untuk mengawasi kalau Hakim melakukan 

Putusan-putusan yang keliru sehingga dapat merugikan 

konsumen dan menguntungkn pelaku usaha (perusahaan 

leasing kendaraan bermotor).
16

 

Persamaan dari penelitian yang disusun oleh Demy dengan 

penulis adalah sama-sama membahas tentang penarikan 

barang yang menjadi objek transaksi. Dan adapun 

perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada upaya 

perlindungan hukum transaksi perbankan sedangkan penulis 

memfokuskan pada perlindungan hukum konsumen. 

5. Relevan yang terakhir, diambil dari penelitian Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Penarikan Barang Jaminan Akibat 

Ketidakmampuan Nasabah Membayar Angsuran di Pegadaian 

Syari‟ah yang diteliti oleh Ayu Rahayu Agussalim. Jika telah 

jatuh tempo, maka nasabah berkewajiban melunasi hutangnya 

yang dibayarkan setiap bulannya. Namun adakalanya seorang 

debitur tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati (wanprestasi) atau telat dalam 

pembayaran, maka dari itu pihak debitur akan dikenakan 

denda. Dan apabila selama tiga bulan berturut-turut pihak 

debitur tidak membayar maka diambil keputusan yaitu 

menarik barang yang dijdikan jaminan. Dari uraian maslah 

yang ada, maka hasil dalam penelitian ini adalah penarikan 

barang jaminan tersebut dilaksanakan sesuai dengan Hukum 

Islam karena tidak adanya unsur kesewenang-wenangan. Dan 

jika debitur tidak dapat melunasinya, maka pihak pegadaian 

syari‟ah (kreditur) berhak untuk menarik dan menjual barang 

yang dijadikan jaminan yang dalam hal ini telah terjadi 

                                                           
16 Demy Amelia Amanda Manaip, „Perlindungan Hukum Terhadap 

Konsumen Dalam Penarikan Kendaraan Bermotor Yang Dilakukan Oleh Perusahaan‟, 

Lex Administratum, Vol. V No. July (2017), 1–23,. 
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perubahan akad yang semula gadai syari‟ah rahn menjadi jual 

beli.
17

  

Persaman yang diteliti oleh ayu dengan penulis adalah sama-

sama membahas tentang penarikan barang yang menjadi objek 

transaksi barang. Dan adapun perbedaannya adalah penelitian 

skripsi ayu berfikus pada penarikan barang yang menjadi 

jaminan sedangkan penulis memfokuskan pada penarikan 

barang yang menjadi objek transaksi. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana sebuah 

penelitian dilaksanakan. Untuk mendapatkan data dan informasi 

dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode. 

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jika dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
18

 

Yakni dari berbagai informasi yang berkaitan dan dari 

buku-buku, termasuk juga hasil interview penulis dengan 

para pihak yang bersangkutan sebagai objek penelitian.  

b. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskipritf analisis. 

Penelitian deskriptif berfungsi untuk memberikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti untuk kemudian 

dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan. Penelitian ini 

dilakukan dengan mencatat, menganalisa, dan 

mengimplementasikan kondisi-kondisi yang terjadi saat 

ini.  

 

 

 

                                                           
17 Ayu Rahayu Agussalim, „Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penarikan 

Barang Jaminan Akibat Ketidakmampuan Nasabah Membayar Angsuran Di 

Pegadaian SyariaOther Thesis‟, (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021). 
18 Susiadi, Metodologi Penelitian (Lampung: LP2M UIN Raden Intan 

Lampung), 2014, 7. 
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2. Sumber Penelitian  

a. Data Primer  

Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti.
19

 Sumber data yang 

utama yaitu sejumlah responden yang terdiri dari kreditur 

dan debitur di PT. Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash 

Dan Credit) Teluk Betung Utara Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang telah 

ada sebelumnya yang bukan didapatkan langsung oleh 

peneliti di lapangan. Data sekunder diperoleh melalui 

orang lain, dokumen, bahan pustaka, literature, peneiltian 

terdahlu, buku dan lainya. 

3. Populasi dan Sample 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu kemudian ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
20

  

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu, pihak 

pertama sebagai kreditur (PT. Gema Nusantara Sejahtera 

(Diva Cash Dan Credit)) dan pihak kedua sebagai 

debitur (konsumen). 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

diambil sebagai informan penelitian, Informan adalah 

orang dalam latar penelitian. Fungsinya sebagai orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. Pemanfaatan 

informan bagi penelitian ialah agar dalam waktu yang 

relatif singkat banyak informasi yang benar-benar 

terjangkau.  

                                                           
19 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi 

Aksara), 2006. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabet, 2017. 
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Cara pengambilan informan dalam penelitian ini 

ialah dengan purposive. Menurut Arikunto, sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto mengatakan 

bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh 

populasi menjadi sampel penelitian. Tetapi jika 

subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% 

atau 15-25%.  

 Sesuai dengan penjelasan di atas, kaena populasi dari 

penelitian ini kurang dari 100 orang, yaitu berjumlah 5 

orang maka semua populasi menjadi sampel. Terdiri dari 

1 kreditur yaitu PT. Gema Nusantara (Diva Cash dan 

Credit), dalam hal ini melibatkan Manager, HRD, dam 

Sales Marketing perusahaan. dan 4 debitur yaitu terdiri 

dari Bapak Iwan, Ibu Siti, Ibu rina, dan Bapak Budi. 

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati secara langsung objek penelitian. Dimana 

peneliti mengadakan penelitian secara langsung atau tanpa 

aset terhadap gejala subjek yang di selidiki. Observasi 

dilakukan pada penelitian ini adalah praktik penarikan 

barang elektronik kepada kreditur oleh debitur di PT. 

Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk 

Betuk Utara Bandar Lampung. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data primer 

yang bersumber dari informan yang berada di lapangan.
21

 

Metode ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

kepada narasumber terkait dengan objek yang akan 

diteliti. Penggunaan metode pengumpulan data dengan 

wawancara, bertujuan untuk memperoleh informasi dari 

responden secara lebih meluas dan mendalam. 

 

                                                           
21 Muhammad Abdul Kodir, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung. Citra 

Aditya Bakti, 2005), 70. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu proses mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda dan sebagainya. Bertujuan untuk 

mendapatkan data yang sesungguhnya mengenai hal-hal 

yang memiliki kaitan dengan masalah. 

5. Metode Pengolahan Data  

Data-data yang diperoleh melalui serangkaian metode, 

baik interview dan wawancara dengan para responden, 

kemudian di dokumentasikan untuk kemudian dijadikan 

sebagai rujukan dalam membahas penelitian ini. Data primer 

tersebut diolah secara sistematis secara kualitatif tanpa 

menggunakan angka-angka, dalam artian bahwa laporan 

penelitian yang dihasilkan adalah serangkaian gambaran 

kejadian dan kajian analisis ilmiah yang berupa 

pemikiranpemikiran, bukan dalam bentuk angka-angka 

tertulis. 

6. Metode Analisis Data  

Setelah data terhimpun melalui penelitian yang dilakukan 

maka selanjutnya data dapat dianalisis menggunakan metode 

kualitatif yaitu sebuah prosedur penelitian yang menghabiskan 

data tertulis maupun lisan dari orang-orang. Penelitian ini juga 

bersifat deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan atau 

menggambarkan terhadap objek yang diteliti melalui data-data 

yang telah dikumpulkan. Selanjutnya penulis menganalisis 

data tersebut agar dapat ditarik kesimpulan.  

Penelitian ini juga menggunakan analisis kualitatif yang 

bersifat naratif, memperoleh data dari sumber primer dan 

sekunder. yaitu sebuah analisis berdasarkan data yang 

dianalisis secara deskriptif menggunakan konsep Miles dan 

Huberman, berupa reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion and verification).  
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I. Sistematika Pembahasan 

Bab I. Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang Penegasan judul, Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Maanfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode 

Penelitian, Sistematika Pembahasan.  

Bab II. Pembahasan  

Bab ini berisi tentang teori yang akan di bahas dalam 

penelitian ini. Yaitu terkait teori perjanjian sewa beli, wanprestasi, 

dan perlindungan konsumen dalam transaksi sewa beli. 

Bab III. Deskripsi Objek Penelitian  

Bab ini berisi Gambaran Umum Objek yaitu terkait 

praktik penarikan barang dalam perjanjian sewa beli di PT. Gema 

Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk Betung Utara 

Bandar Lampung dan penyajian fakta serta data penelitian..  

Bab IV. Analisis Penelitian  

Bab ini membahas Analisis Data Penelitian yang berfokus 

pada praktik penarikan barang dalam perjanjian sewa beli di PT. 

Gema Nusantara Sejahtera (Diva Cash Dan Credit) Teluk Betung 

Utara Bandar Lampung yang ditinjau dari  dan Hukum Ekonomi 

Sayri‟ah serta mengetahui faktor ditariknya barang.  

Bab V. Penutup  

Bab ini berisi Kesimpulan dan Rekomendasi. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan yang ada 

hubungannya dengan masalah Penelitian. Rekomendasi 

dirumuskan berdasarkan hasil Penelitian oleh pihak-pihak terkait 

dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan ahsil analisis data penelitian yang telah 

dilakukan maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik penarikan barang dalam perjanjian sewa beli di PT. 

Gema Nusantara Sejahtera Bandar Lampung disebabkan 

wanprestasi yang dilakukan oleh debitur terhadap kreditur. Hal 

tersebut dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu: 1) pemberitahuan 

jatuh tempo, 2) surat peringatan telat pembayaran, 3) mediasi, 

dan 4) penarikan barang setelah kesepakatan. PT. GNS, dalam 

praktik penarikan objek sewa beli melalui surat pemberitahuan 

terlebih dahulu kemudian bermusyawarah dalam menenukan 

tidakan selanjutnya. Apabila kreditur memang memutuskan 

untuk tidak bisa melanjutkan pejanjian sewa beli, maka kreditur 

akan menarik barang tersebut, namun jika debitur berjanji akan 

menyelesaikan pembayaran maka onjek perjanjian sewa beli 

akan tetap di tangan debitur hingga jangka waktu yang 

disepakati. 

2. Dalam hukum ekonomi syari‟ah, perjanjian sewa beli 

disamakan dengan akad Ijārah  muntahiyah bit tamlik dari segi 

operasionalnya, di mana penyewa membayar pemilik produk 

untuk hak guna, memperoleh manfaat dari barang yang disewa, 

dan memiliki opsi pemindahan hak milik di akhir transaksi. 

Tinjauan hukum ekonomi Syari‟ah terhadap praktik penarikan 

barang sewa beli dalam wanprestasi. Wanprestasi dalam suatu 

akad diatur dalam Pasal 36 dan 37 KHES, disebutkan bahwa 

pihak dalam akad melakukan ingkar janji (wanprestasi) jika ia 

dinyatakan demikian dengan surat perintah. Didalam Islam, 

dalam melaksanakan akad (perjanjian) mengedepankan prinsip 

musyawarah. Apabila mufakat tidak tercapai kedua belah pihak 

dapat menyelesaikan sengketa, melalui alternatif penyelesaian 

sengketa antara lain dengan mediasi. Apabila mediasi gagal 

maka berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Pasal 20 Peraturan 

Bank Indonesia No.7/46/PBI/2005 penyelesaian sengketa dapat 

dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari‟ah Nasional 

(BASYARNAS). Apabila masih belum bisa diselesaikan di 



 
 

   

92 

BASYARNAS maka bisa dilanjutkan di Pengadilan Agama 

sebagaimana Pasal 49 huruf i UU No. 3 Tahun 2006 tentang 

Peradilan Agama. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh 

PT. GNS dalam melakukan praktik penarikan barang sewa beli.  

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi masyarakat, seharusnya jika hendak melakukan perjanjian 

sewa beli, bacalah surat perjanjian dengan teliti sebelum 

menandatanganinya dan apabila tidak mengerti tentang isi 

perjanjian sebaiknya tanyakan kepada pegawai pembiayaan 

agar faham akibat hukum jika suatu saat salah satu pihak 

wanprestasi.  

2. Bagi lembaga pembiayaan, agar menjelaskan isi perjanjian serta 

akibat jika melanggar perjanjian, dan seharusnya dalam 

menangani debitur yang bermasalah (wanprestasi) 

penyelesaiannya dilakukan dengan prosedur yang benar yaitu 

sesuai dengan undang-undang.  
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